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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Sejarah Pembentukan Dan Berdirinya Partai Demokrat 

Partai Demokrat adalah salah satu partai politik Indonesia. Pembentukan 

Partai Demokrat tidak terlepas dari peristiwa kekalahan Susilo Bambang 

Yudhoyono pada pemilihan wakil presiden untuk mendampingi presiden 

Megawati dalam Sidang Istimewa MPR pada tahun 2001. SBY pada waktu itu 

memperoleh 90 suara dari anggota MPR. Namun, hal tersebut tidak cukup 

mengantarkan dirinya menjadi wakil presiden karena kalah dengan Hamzah Haz 

yang akhirnya menjadi wakil presiden terpilih. Pendirian partai ini berkaitan erat 

dengan niat untuk membawa Susilo Bambang Yudhoyono, yang kala itu menjadi 

Mentri Koordinator bidang Politik dan Keamanan di bawah Presiden Megawati, 

tidak hanya menjadi wakil presiden tetapi menjadi presiden. Susilo Bambang 

Yudhoyono sendiri adalah sebagai inisiator atas berdirinya Partai Demokrat.
51

 

Setelah pemilihan tersebut, perolehan suara dalam pemilihan cawapres dan 

hasil pooling public menunjukkan tingkat popularitas yang ada pada diri Susilo 

Bambang Yudhoyono, yang akrab disapa SBY semakin terlihat. Beberapa 

anggota MPR dan tokoh masyarakat terpanggil nuraninya untuk memikirkan 

bagaimana sosok SBY bisa dibawa menjadi Pemimpin Bangsa dan bukan 

direncanakan hanya untuk menjadi Wakil Presiden RI tetapi menjadi Presiden RI 

untuk masa mendatang. Hasilnya adalah beberapa orang diantaranya saudara 

Vence Rumangkang menyatakan dukungannya untuk mengusung SBY ke kursi 

Presiden, dan bahwa agar cita-cita tersebut bisa terlaksana, jalan satu-satunya 

adalah mendirikan partai politik. Perumusan konsep dasar dan platform partai 

sebagaimana yang diinginkan SBY dilakukan oleh Tim Krisna Bambu Apus dan 

selanjutnya teknis administrasi dirampungkan oleh Tim yang dipimpin oleh 

saudara Vence Rumangkang.  

Dilakukanlah diskusi-diskusi tentang perlunya berdiri sebuah partai untuk 

mempromosikan SBY menjadi Presiden, antara lain: Pada tanggal 12 Agustus 
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2001 pukul 17.00 diadakan rapat yang dipimpin langsung oleh SBY di apartemen 

Hilton. Rapat tersebut membentuk tim pelaksana yang mengadakan pertemuan 

secara marathon setiap hari. Tim itu terdiri dari : Vence Rumangkang, Drs. A. 

Yani Wahid (Alm), Achmad Kurnia, Adhiyaksa Dault, SH, Baharuddin Tonti, 

Shirato Syafei. Di lingkungan kantor Menkopolkam-pun diadakan diskusi-diskusi 

untuk pendirian sebuah partai bagi kendaraan politik SBY dipimpin oleh Drs. A. 

Yani Wachid (Almarhum). Dalam pertemuan tersebut, saudara Vence 

Rumangkang menyatakan bahwa rencana pendirian partai akan tetap dilaksanakan 

dan hasilnya akan dilaporkan kepada SBY. Setelah beberapa kali mengadakan 

rapat dan diskusi, disepakati untuk mendirikan partai politik yang diberi nama 

Partai Demokrat. Pada tanggal 19 Agustus 2001, SBY memimpin langsung 

pertemuan yang merupakan cikal bakal pendirian dari Partai Demokrat.  

Selanjutnya pada tanggal 20 Agustus 2001, saudara Vence Rumangkang 

yang dibantu oleh saudara Drs. Sutan Bhatoegana berupaya mengumpulkan 

orang-orang untuk merealisasikan pembentukan sebuah partai politik. Pada 

akhimya, terbentuklah Tim 9 yang beranggotakan 10 (sepuluh) orang yang 

bertugas untuk mematangkan konsep-konsep pendirian sebuah partai politik 

yakni: (1) Vence Rumangkang; (2) Dr. Ahmad Mubarok, MA.; (3) Drs. A. Yani 

Wachid (almarhum); (4) Prof. Dr. Subur Budhisantoso; (5) Prof. Dr. Irzan 

Tanjung; (6) RMH. Heroe Syswanto Ns.; (7) Prof. Dr. RF. Saragjh, SH., MH.; (8) 

Prof. Dardji Darmodihardjo; (9) Prof. Dr. Ir. Rizald Max Rompas; dan (10) Prof. 

Dr. T Rusli Ramli, MS. Disamping nama-nama tersebut, ada juga beberapa orang 

yang sekali atau dua kali ikut berdiskusi. Diskusi Finalisasi konsep partai 

dipimpin langsung oleh SBY. 

Berdasarkan Undang-Undang Kepartaian untuk menjadi sebuah Partai 

Politik dibutuhkan minimal 50 (limapuluh) orang sebagai pendirinya, tetapi 

muncul pemikiran agar jangan hanya 50 orang saja, tetapi dilengkapi saja menjadi 

99 (sembilanpuluh sembilan) orang agar ada sambungan makna dengan SBY 

sebagai penggagas, yakni SBY lahir tanggal 9 bulan 9. Pada tanggal 9 September 

2001, bertempat di Gedung Graha Pratama Lantai XI, Jakarta Selatan dihadapan 

Notaris Aswendi Kamuli, SH., 46 dari 99 orang menyatakan bersedia menjadi 
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Pendiri Partai Demokrat dan hadir menandatangani Akte Pendirian Partai 

Demokrat. 53 (lima puluh tiga) orang selebihnya tidak hadir tetapi memberikan 

surat kuasa kepada saudara Vence Rumangkang. Kepengurusanpun disusun dan 

disepakati bahwa Kriteria Calon Ketua Umum adalah Putra Indonesia asli, 

kelahiran Jawa dan beragama Islam, sedangkan Calon Sekretaris Jenderal adalah 

dari luar pulau jawa dan beragama Kristen. Setelah diadakan penelitian, maka 

saudara Vence Rumangkang meminta saudara Prof. Dr. Subur Budhisantoso 

sebagai Pejabat Ketua Umum dan saudara Prof. Dr. Irsan Tandjung sebagai 

Pejabat Sekretaris Jenderal sementara Bendahara Umum dijabat oleh saudara 

Vence Rumangkang. 

Pada malam harinya pukul 20.30, saudara Vence Rumangkang 

melaporkan segala sesuatu mengenai pembentukan Partai kepada SBY di 

kediaman beliau yang saat itu sedang merayakan hari ulang tahun ke 52 selaku 

koordinator penggagas, pencetus dan Pendiri Partai Demokrat. Dalam laporannya, 

saudara Vence melaporkan bahwa Partai Demokrat akan didaftarkan kepada 

Departemen Kehakiman dan HAM pada esok hari yakni pada tanggal 10 

September 2001. 

 

B. Pengesahan Partai Demokrat 

Berdasarkan kesepakatan terserbut, pada tanggal 10 September 2001 jam 

10.00 WIB Partai Demokrat didaftarkan ke Departemen Kehakiman dan HAM RI 

oleh saudara Vence Rumangkang, saudara Prof. Dr. Subur Budhisantoso, saudara 

Prof. Dr. Irsan Tandjung, saudara Drs. Sutan Bhatogana MBA, saudara Prof. Dr. 

Rusli Ramli dan saudara Prof. Dr. RF. Saragih, SH, MH dan diterima oleh Ka 

SUBDIT Pendaftaran Departemen Kehakiman dan HAM. Kemudian pada tanggal 

25 September 2001 terbitlah Surat Keputusan Menkeh & HAM Nomor 

M.MU.06.08.-138 tentang pendaftaran dan pengesahan Partai Demokrat. Dengan 

Surat Keputusan tersebut Partai Demokrat telah resmi menjadi salah satu partai 

politik di Indonesia dan pada tanggal 9 Oktober 2001 Departemen Kehakiman dan 

HAM RI mengeluarkan Lembaran Berita Negara Nomor : 81 Tahun 2001 

Tentang Pengesahan. Partai Demokrat dan Lambang Partai Demokrat. 
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Selanjutnya pada tanggal 17 Oktober 2002 di Jakarta Hilton Convention Center 

(JHCC), Partai Demokrat dideklarasikan dan dilanjutkan dengan Rapat Kerja 

Nasional (Rakemas) Pertama pada tanggal 18-19 Oktober 2002 di Hotel Indonesia 

yang dihadiri Dewan Pimpinan Daerah (DPD) dan Dewan Pimpinan Cabang 

(DPC) seluruh Indonesia. 

Sejalan dengan deklarasi berdirinya Partai Demokrat, sebagai perangkat 

organisasi dibuatlah Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART). 

Sebagai langkah awal maka pada tahun 2001 diterbitkan AD/ART yang pertama 

sebagai peraturan sementara organisasi. Pada tahun. 2003 diadakan koreksi dan 

revisi sekaligus didaftarkan ke Departemen Kehakiman dan HAM RI sebagai 

Persyaratan berdirinya Partai Demokrat. Sejak pendaftaran tersebut, AD/ART 

Partai Demokrat sudah bersifat tetap dan mengikat hingga ada perubahan oleh 

forum Kongres ini. 

 

C. Ideologi, Tujuan dan Fungsi Partai Demokrat 

1. Ideologi Partai Demokrat 

Ideologi Partai Demokrat adalah Nasionalis-Religius. Nasionalis artinya 

bersifat horizontal. Religius artinya vertikal (menuju ke Sang Pencipta). Sehingga 

arti ideologi Nasionalis-Religius, yaitu kerja keras untuk kepentingan rakyat 

dengan landasan moral dan agama serta memperhatikan aspek nasionalisme, 

humanisme, dan pluralisme dalam rangka mencapai tujuan perdamaian, 

demokrasi, dan kesejahteraan rakyat. 

2. Tujuan dan Fungsi Partai Demokrat  

a. Partai Demokrat bertujuan: 

1) Menegakkan, mempertahankan, dan mengamankan keutuhan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia, sesuai dengan jiwa Proklamasi Kemerdekaan. 

2) Mewujudkan cita-cita Negara Kesatuan Republik Indonesia, sebagaimana 

dimaksud dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945.  

3) Melakukan segala usaha dan ikhtiar untuk membangun masyarakat 

Indonesia baru yang berwawasan nasionalisme, humanisme, dan pluralisme. 
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4) Meningkatkan partisipasi seluruh potensi bangsa dalam mewujudkan 

kehidupan berbangsa dan bernegara yang memiliki pemerintahan yang 

bersih, efektif, efisien, serta dinamis menuju terwujudnya Indonesia yang 

adil, demokratis, sejahtera, maju, dan modern dalam suasana aman serta 

penuh kedamaian lahir dan batin.  

b. Fungsi Partai Demokrat: 

1) Penyelenggaraan pendidikan politik bagi anggota dan masyarakat luas agar 

menjadi warga Negara Indonesia yang sadar akan hak dan kewajibannya. 

2) Penciptaan iklim yang kondusif bagi persatuan dan kesatuan bangsa dalam 

usaha mewujudkan kesejahteraan masyarakt dan menegakkan kedaulatan 

hukum.  

3) Penyerapan, penghimpun, dan penyalur aspirasi politik rakyat.  

4) Penegakkan dan pengembangan kehidupan politik yang demokratis, 

partisipatif, dan beradab.  

5) Rekrutmen politik dalam proses pengisian jabatan politik melalui 

mekanisme demokrasi dengan memperhatikan integritas, jejak rekam dan 

kesetaraan.  

 

D. Visi & Misi Partai Demokrat 

a. Visi Partai 

Partai Demokrat bersama masyarakat luas berperan mewujudkan keinginan 

luhur rakyat Indonesia agar mencapai pencerahan dalam kehidupan kebangsaan 

yang merdeka, bersatu, berdaulat adil dan makmur, menjunjung tinggi semangat 

Nasionalisme, Humanisme dan Internasionalisme, atas dasar ketakwaan kepada 

Tuhan yang maha Esa dalam tatanan dunia baru yang damai, demokratis dan 

sejahtera. 

b. Misi Partai 

1) Memberikan garis yang jelas agar partai berfungsi secara optimal dengan 

peranan yang signifikan di dalam seluruh proses pembangunan Indonesia 

baru yang dijiwai oleh semangat reformasi serta pembaharuan dalam semua 

bidang kehidupan kemasyarakatan, kebangsaan dan kenegaraan kedalam 



 
 

45 

formasi semula sebagaimana telah diikrarkan oleh para pejuang, pendiri 

pencetus Proklamasi kemerdekaan berdirinya Negara Kesatuan Republik 

Indonesia dengan titik berat kepada upaya mewujudkan perdamaian, 

demokrasi (Kedaulatan rakyat) dan kesejahteraaan. 

2) Meneruskan perjuangan bangsa dengan semangat kebangsaan baru dalam 

melanjutkan dan merevisi strategi pembangunan Nasional sebagai tumpuan 

sejarah bahwa kehadiran partai Demokrat adalah melanjutkan perjuangan 

generasi-generasi sebelumnya yang telah aktif sepanjang sejarah perjuangan 

bangsa Indonesia, sejak melawan penjajah merebut Kemerdekaan, 

merumuskan Pancasila dan UUD 1945, mengisi kemerdekaan secara 

berkesinambungan hingga memasuki era reformasi. 

3) Memperjuangkan tegaknya persamaan hak dan kewajiban Warganegara 

tanpa membedakan ras, agama, suku dan golongan dalam rangka 

menciptakan masyarakat sipil (civil society) yang kuat, otonomi daerah 

yang luas serta terwujudnya representasi kedaulatan rakyat pada struktur 

lembaga perwakilan dan permusyawaratan. 

 

E. Lambang Dan Makna Lambang Partai Demokrat 

Partai Demokrat memiliki lambang yang berupa gambar bintang, bersinar 

tiga arah dengan warna merah putih pada kedua sisinya dengan latar belakang 

warna dasar biru tua dan biru laut. Berikut lambang Partai Demokrat:
52

 

 

Gambar 4.1 

Lambang Partai Demokrat 
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 AD-ART (Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga) Partai Demokrat 
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Makna dari gambar bintang merah putih bersegitiga adalah suatu kesatuan 

yang tidak dapat dipisahkan dari tiga wawasan: 

a. Nasionalis-Religius yang bermakna wawasan nasionalis serta sekaligus 

bermoral agama. Partai Demokrat menganut dan mengembangkan paham 

nasionalis-religius, yang diwujudkan dalam semangat, wawasan dan rasa 

kebangsaan yang tinggi disertai kecintaan yang mendalam terhadap tanah 

airnya. Rasa kebanggaan itu menyatu dan didasari dengan nilai moralitas 

dan spiritual keagamaan. Partai Demokrat ikut berjuang untuk membangun 

manusia yang religius, beretika dan berakhlak mulia sekaligus mencintai 

bangsa dan negerinya.  

b. Humanisme yang bermakna mengakui dan menjunjung tinggi nilai dan 

martabat perikemanusiaan yang bersifat hakiki dan universal, sebagai bukti 

bahwa Bangsa Indonesia adalah bagian yang integral dari masyarakat dunia. 

Wawasan humanisme Partai Demokrat menjunjung tinggi hakikat manusia. 

Partai Demokrat berpandangan bahwa setiap warga harus diperlakukan 

sebagai manusia seutuhnya, dihargai harkat dan martabatnya oleh negara, 

oleh partai, dan oleh warga lainnya. Setiap warga berhak mengembangkan 

dirinya sesuai kodratnya.  

c. Pluralisme yang bermakna mengakui dan menghargai serta merangkul 

berbagai ras, suku bangsa, profesi, jenis kelamin, agama, dan kepercayaan 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang menyatu sebagai bangsa Indonesia. 

Wawasan pluralisme dibangun di atas kesadaran akan Bhineka Tunggal Ika 

sebagai ruh bangsa Indonesia. Partai Demokrat mengakui bahwa 

sesungguhnya bangsa Indonesia terdiri dari berbagai suku yang berbeda, 

memeluk agama yang berbeda, mempunyai kebudayaan yang berbeda, 

menggunakan bahasa yang berbeda, dan berbagai kemajemukan lainnya.  

Turunan dari tiga wawasan tersebut melahirkan lambang Partai Demokrat, 

yaitu:  

a. Warna biru laut yang terdapat di tengah, melambangkan kesejukan penuh 

kedamaian dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dalam 

perjuangan dan upaya mewujudkan cita-cita bangsa.  
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b. Warna biru tua yang terdapat pada bagian atas dan bawah melambangkan 

bahwa dalam memperjuangkan dan mengupayakan terwujudnya cita-cita 

bangsa, bersikap tegas, mantap, percaya diri, dan optimisme yang senantiasa 

menjadi ciri utama yang harus dianut semua unsur bangsa dan masyarakat. 

c. Warna merah putih di setiap sisi bintang dengan latar belakang biru laut, 

memberi arti warna merah putih adalah kebangsaan atau nasionalisme dan 

warna biru artinya humanisme di tengah pergaulan masyarakat bangsa-

bangsa di dunia atau internasionalisme dan pluralisme yang merupakan 

Wawasan Partai Demokrat.  

 

F. Susunan Pengurus DPC Partai  Demokrat Kota Pekanbaru 

Berdasarkan Surat Keputusan Dewan Pimpinan Pusat Partai Demokrat 

Nomor: 210/SK/DPP.PD/DPC/XI/2012 tentang Revisi Susunan Kepengurusan 

DPC Partai Demokrat Kota Pekanbaru Provinsi Riau Masa Bakti 2012-2017. 

Adapun susunan pengurus harian DPC Partai Demokrat Kota Pekanbaru Provinsi 

Riau dengan masa bakti 2012-2017 adalah sebagai berikut: 

Ketua   : H. Firdaus, ST, MT 

Wakil Ketua I  : Kamaruzaman, SH 

Wakil Ketua II : Pangkat Purba, SH 

Sekretaris  : Muhammad Agus Rahman, SE 

Wakil Sekretaris I : Sigit Yuwono, Amd 

Wakil Sekretaris II : Ir. Eko Hamdani Suradi 

Wakil Sekretaris III : Hozi Mubarak, ST 

Wakil Sekretaris IV : Rusmani, SE 

Bendahara  : Rusi Antonius Natalion Sinaga 

Wakil Bendahara I : Shinta Dewi, SE 

Wakil Bendahara II : Syamsul Bahri, S.Sos 

Wakil Bendahara III : Riduan Sembiring Kembaren 

Wakil Bendahara IV : Muhammad Faisal 
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Divisi- Divisi: 

1. Divisi Advokasi dan Bantuan Hukum Cabang 

Koordinator  : Yuwilis, SH, MH 

Wakil Koordinator : Benny Candra, SE, SH, MH 

Anggota   :   - Arifin Bur, SH, MH 

- Alisna, SH 

2. Divisi Pembinaan Anggota Cabang 

Koordinator  : Agus Suprianto 

Wakil Koordinator : Roslaini 

Anggota   : Sabrina Mery Budiman 

3. Divisi Pembinaan Organisasi Cabang 

Koordinator  : Mujiono 

Wakil Koordinator : Dwiki Torto Utomo 

Anggota   : - Drs. Usman 

- Asmawati 

4. Divisi Program Pro Cabang 

Koordinator  : Drs. Sutikno 

Wakil Koordinator : Hj. Rita Zahara 

Anggota   : Hj. Defriyeni, SH 

5. Divisi Tanggap Darurat Cabang 

Koordinator  : Syafri Maradu Siregar 

Wakil Koordinator : Riesky Permana 

Anggota   : Sri Wati 

6. Divisi Program Logistik Cabang 

Koordinator  : Julizar 

Wakil Koordinator : Rahman Koto 

Anggota   : Oki Fiani 

7. Divisi Usaha dan Dana Cabang 

Koordinator  : Irwan Chandra Richard 

Wakil Koordinator : Rahmat Jevary Juniardo 

Anggota   : Helena Rustam 
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8. Divisi Kaderisasi, Pendidikan dan Pelatihan Cabang 

Koordinator  :Dr. Abu Samah 

Wakil Koordinator : Surya Darma, M.Sc 

Anggota   : Theresia Ririk, SH 

9. Divisi Komunikasi Publik Cabang 

Koordinator  : Saidul Tombang 

Wakil Koordinator : Zulkarnaini, S.Sos 

Anggota   : Nur Azizah Rahma 

10. Divisi Hubungan Eksternal dan Lembaga Swadaya Masyarakat Daerah 

Koordinator  : Ardiansyah Tanjung, S.Sos 

Wakil Koordinator : Rosmel 

Anggota   : Mariyamah Umar 

 

Bagian- Bagian: 

1. Bagian Perencanaan Pembangunan 

Koordinator  : Bernardo, ST 

Wakil Koordinator : OK Muhammad Fadli Hasrat, ST 

2. Bagian Keamanan 

Koordinator  : Djoni Darmanto 

Wakil Koordinator : Mukti Arifin 

3. Bagian Lingkungan Hidup 

Koordinator  : Adiana Sulistianto, S.Pi 

Wakil Koordinator : Jalendri 

4. Bagian Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan Masyarakat 

Koordinator  : H. Zulkifli, S.Sos 

Wakil Koordinator : Doni Herman 

5. Bagian Promosi dan Penanaman Modal 

Koordinator  : Aric Al- Rasyid, SE 

Wakil Koordinator : Revelino 

6. Bagian Pemberdayaan Perempuan, Masyarakat dan Keluarga Berencana 

Koordinator  : Hj. Nurmeli Amar, S.Pd.I 
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Wakil Koordinator : Sri Lestari 

Anggota   : Syahrini 

7. Bagian Pendidikan dan Kebudayaan 

Koodinator  : Drs. Syafrudin, AK 

Wakil Koordinator : Irma Yunita, S.Pd 

Anggota   : Desi Winarti 

8. Bagian Kesehatan 

Koordinator  : dr. Richi Futrawan 

Wakil Koordinator : Zeiyu Fitri, S.Kep 

9. Bagian Sosial dan Kesejahteraan Rakyat 

Koordinator  : Alwis Qorni, S.Ag 

Wakil Koordinator : Shirly, S.Sos 

Anggota   : Cahya Widiyanti 

10. Bagian Tenaga Kerja 

Koordinator  : Taufik Arrahman, SH, MH 

Wakil Koordinator : Adermi, BBA 

11. Bagian Agama dan Pembinaan Umat 

Koordinator  : Suhaimi, S.Ag 

Wakil Koordinator : Arismanto, S.IP 

Anggota   : Zubaidah, S.Pd 

12. Bagian Komunikasi dan Informatika 

Koordinator  : Raya Desmawanto Nainggolan, S.Sos 

Wakil Koordinator : Doni Helvia, Amd 

13. Bagian Perhubungan 

Koordinator  : Amir Husein 

Wakil Koordinator : Muallimin, S.Sos 

14. Bagian Kependudukan dan Statistik 

Koordinator  : Asnidar 

Wakil Koordinator : Mardiah, SH 

15. Bagian Pariwisata 

Koordinator  : Akmal E 
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Wakil Koordinator : Ir. May Gie One Manurung 

16. Bagian Infrastruktur Daerah 

Koordinator  : Ir. Ponimin 

Wakil Koordinator : Riski Samur, ST 

17. Bagian Perumahan dan Pemukiman 

Koordinator  : Tambi 

Wakil Koordinator : Berry Kurniawan 

18. Bagian Koperasi dan UMKM 

Koordinator  : Darwinsyah, SE 

Wakil Koordinator : Azuar 

19. Bagian Perindustrian dan Perdagangan 

Koordinator  : Amo 

Wakil Koordinator : Aan Amza, S.Pd 

20. Bagian Pertanian 

Koordinator  : Kismono Dibyantoro 

Wakil Koordinator : Muhammad Darno, SP 

21. Bagian Kehutanan dan Perkebunan 

Koordinator  : Muhammad Husein 

Wakil Koordinator : Denny 

22. Bagian Kebersihan dan Pertamanan 

Koordinator  : Sri Mulyono, Amd 

Wakil Koordinator : Rizal 

23. Bagian Pendapatan 

Koordinator  : Desi Susanti, S.Sos 

Wakil Koordinator : Zulkarnain 

24. Bagian Pemuda dan Olahraga 

Koordinator  : Aidil Amri 

Wakil Koordinator : Suhalis DT Paduko 

Anggota   : Deli Marni 

25. Bagian Perpustakaan dan Arsip 

Koordinator  : Henny Anindya, S.Sos 
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Wakil Koordinator : Linda Enitawati 

26. Bagian Pertahanan 

Koordinator  : Alinur Sikumbang 

Wakil Koordinator : Fitria Susanti, SH, M.Kn 

27. Bagian Pemberantasan Korupsi 

Koordinator  : Ferry, SH 

Wakil Koordinator : Emrizal, SH 

28. Bagian Pemberantasan Aids dan Narkoba 

Koordinator  : Fadila Saputra 

Wakil Koordinator : T. Noni Adelia, Amd.Keb 

29. Bagian Pertambangan dan Energi 

Koordinator  : Rio Susanto, ST 

Wakil Koordinator : Resty Andini, S.IP 

30. Bagian Peternakan dan Perikanan 

Koordinator  : Nofrizal 

Wakil Koordinator : Ratna Wilis 

31. Komisi Pemenangan Pemilu Cabang 

Koordinator  : Anis Murzil, ST 

Wakil Koordinator : Brastawati 

Anggota   : Sri Rahayu 

 

G. Susunan Tim Pemenangan Firdaus-Ayat 

Berdasarkan Surat Keputusan Dewan Pimpinan Daerah Partai Demokrat 

Provinsi Riau Nomor: 045/SK/DPD.PD-RIAU/X/2016 tentang Susunan Tim 

Pemenangan Firdaus- Ayat Dewan Pimpinan Daerah Provinsi Riau Masa Bakti 

2016-2017 adalah sebagai berikut: 

Penasehat  : 1. Drs. H. Achmad, M.Si 

     2. DR. H. Koko Iskandar, M.Si 

     3. Ir. Noviwaldy Jusman 

     4.  Dr. H. Firdaus, ST, MT 
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Ketua   : Pangkat Purba, SH 

Wakil Ketua   : Sigit Juwono, ST 

Sekretaris  : Muhammad Agus Rahman, SE 

Wakil Sekretaris I : Hozi Mubarak, ST 

Wakil Sekretaris II : Rahmawati 

Bendahara  : Rudi Antonius Natalion Sinaga 

Wakil Bendahara I : Syamsul Bahri, S.Sos 

 

Bidang-Bidang: 

1. Bidang Logistik 

Ketua  : Aidil Amri, S.Sos 

Anggota  : DPAC Partai Demokrat Se Kota Pekanbaru 

2. Bidang Media/Humas 

Ketua  : Indra Rukmana, SE, MM 

Anggota  : - Saidul Tombang 

- Bakri, S.Pd 

- Syukriadi, S.Ag 

- Azuwarnius, SE 

- Hj. Eva Rosaria, S.Sos 

3. Bidang Pengerahan Massa 

Ketua  : Heri Setiawan 

Anggota  : - Indra Sy Chaniago 

- Deswartifo Kawi 

- Yusuf Toton 

4. Bidang Acara/ Protokoler 

Ketua  : Anis Murzil, ST 

Anggota  : - Yusman Hakim, S.Si, M.Si 

- Drs. H. Nadjib Effendy 

- Doni Helvia, Amd 

- Rizki Muhammad 

- Deli Marni 
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5. Bidang Sarana/ Fasilitas 

Ketua  : Ir. Eko Hamdani Suradi 

Anggota  : - Ardonal Tanjung, S.IP 

- David Mendrofa 

- Denny Boy, S.Pd, M.Si 

- Drs. Sutikno 

6. Bidang Advokasi/ Hukum 

Ketua  : Beni Chandra, SE, SH, MH 

Anggota  : - H. Zulkifli Indra, SH 

- Sujono, SH 

- Suharmansyah, SH, MH 

- Rahmat Zaini, SH 

- Wanda Afriadi, SH 

- Nofrizal 

7. Bidang Keamanan 

Ketua  : Djoni Darmanto 

Anggota  : - Drs. H. M. Iqbal, MA 

- Samsurijal, SE 

- Sarjono 

- Wendi Leonard 

 

Strategi Pemenangan:- Ir. Noviwaldy Jusma 

- Desi Susanti, S.Sos 

- Tengku Azwendi Fajri, ST 

 

JURU KAMPANYE 

1. Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyono 

2. Ani Yudhoyono 

3. DR. Hinca Pandjaitan XIII SH MHACCS 

4. Edhie Baskoro Yudhoyono, M.Sc 
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5. Cornel Simbolon 

6. Pramono Edhie Wibowo 

7. Sayed Abu Bakar A. Assegaf 

8. Muhammad Nasir 

9. Drs. H. Ahmad, M.Si 

10. DR. H. Koko Iskandar, M.Si 

11. Ir. Noviwaldy Jusman 

12. Aherson, S.Sos, M.Si 

13. Nasril, S.Ag, MA 

14. Hj. Maghdalisni 

15. Hj. Asri, SH, M.Si 

16. Hj. Eva Yuliana, SE 

17. Hj. Yulianti, SH, MH 

18. Eddy A Mohd Yatim, S.Sos, M.Si 

19. Agus Triansyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


